Abstrak

Penanganan pascapanen berbagai hasil pertanian di Indonesia seringkali
masih kurang optimal. Padahal untuk memperoleh produk yang berkualitas
kegiatan pascapanen merupakan hal yang sangat penting. Salah satu hal yang
paling mendasar dalam kegiatan pascapanen adalah pemutuan produk. Pemutuan
yang dilakukan dengan pengukuran secara langsung masih memiliki banyak
kekurangan.

Pada tugas akhir ini dikembangkan suatu perangkat lunak yang mampu
memperoleh parameter visual dengan objek wortel yang berupa area citra,
diameter citra, dan panjang citra. Dengan menggunakan metode Kkorelasi
parametrik maka tingkat keeratan hubungan antara parameter visual tersebut
dengan parameter hasil pengukuran langsung dapat diketahui sehingga parameter-
parameter pengukuran langsung seperti bobot, volume, panjang, dan diameter
dapat diperkirakan dari parameter visual wortel.

Dari proses pengujian didapatkan bahwa ketiga parameter visual yang
didapatkan dengan nilai threshold tertentu mampu menunjukkan tingkat keeratan
hubungan yang sangat kuat yaitu berkisar antara 0.900 — 1.000. Kemudian melalui
metode korelasi parametrik tingkat keberhasilan klasifikasi kelas wortel diperoleh
hingga 98.88 %.
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